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ABSTRAK 
 

 

Berdasarkan hasil observasi awal terdapat sejumlah permasalahan dimana fungsi 

ekologis belum terpenuhi secara optimal akibat dominasi rumput sintetis dan 

minimnya vegetasi alami. Keragaman aktivitas pengunjung pun terbatas, 

didominasi oleh aktivitas sosial pasif tanpa dijumpai aktivitas fisik seperti olahraga. 

Dengan permasalahan yang telah didapatkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat pemanfaatan Taman Tanjong sebagai ruang terbuka publik 

secara menyeluruh dan terukur. Metode yang digunakan adalah observasi lapangan, 

penyebaran kuisioner, dan wawancara terhadap 323 responden selama 7 hari survei, 

yang kemudian dianalisis menggunakan metode Good Public Space Index (GPSI) 

dengan enam variabel penilaian, yaitu intensitas pengguna, intensitas sosial 

pengguna, lama waktu tinggal pengguna, keberagaman aktivitas dalam kurun waktu 

amatan, keberagaman jenis aktivitas, dan keberagaman pengguna. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengunjung Taman Tanjong didominasi oleh kelompok usia 

dewasa, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan SMA/sederajat, berstatus 

pelajar/mahasiswa, dan berasal dari luar kabupaten/kota, dengan intensitas 

kunjungan tertinggi terjadi pada malam hari. Berdasarkan analisis GPSI, diperoleh 

nilai efektivitas ruang terbuka publik Taman Tanjong sebesar 0,74 yang termasuk 

dalam kategori cukup, dengan nilai tertinggi pada variabel intensitas sosial 

pengguna dan keberagaman jenis aktivitas (0,87), serta nilai terendah pada variabel 

intensitas pengguna (0,48) akibat rendahnya kunjungan pada siang hari yang 

dipengaruhi minimnya elemen peneduh. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

sejumlah potensi, seperti fungsi sosial dan keberagaman aktivitas yang tinggi, serta 

permasalahan, seperti fasilitas pendukung yang belum optimal dan minimnya 

elemen peneduh, yang menjadi dasar penyusunan rekomendasi guna meningkatkan 

kualitas pemanfaatan Taman Tanjong sebagai ruang terbuka publik. 
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